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ABS'I'RA K

Tuiuan penelitjan ini adalah untuk menghasilkan (1) Sistem penguibn hasil belajar

aan penilaian penaraikan rneldui prograrn berbantuan komflner daldn rnemi[h butir-buli
tes yang sesuai dengan kemamp{.En siswa dan melakukan penilaian terhadap keberhasilan

belajar.-(2) Program-pengujian hasil belajar dan penilaian pendldftan berbantuan komputer

yang teruliaan memitiki akurasiyang baik untuk mendeskripsikan kemampBn siswa'' ' 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development- Terdapat dua

tahap dalam proses pelaksanaan, yaitu: tahap penge$bangan produk dan tahap

mdernertasi oroOux. piO. tatlaD perEembangan produk, p.oses yang dilakukan adalah

mJnoembanokan Deranqkat butirtutir tes mata pelaiaran listrik dasar sekolah menerigah

o"n ir"ng"r;b.ngi"n frangkat lunak. Adapun langkah-langkah yang dibtiuhkan adalah:

(1) Anali;s kebiuhan sisteh, (2) Disain sistem, (3) impbmentsi' dan (4) Pengujisn'

iinetitian research and devetopment inr dalam pelaksanaannya dilakuka4 dii (a)

Laboratoium Kompder JPTE UifY, untuk proses pengembangan ldevetopment Wcduk
oiooram ceraa". (b) SMK d Daerah lstimewa Yogyakarta, sebagai tempat untuk

rmpLmentasr./research produk produk program ce.das dalam siluasi yang-sebenamya (c)

wittu penetitian, dilaiukan pada bulan April 2014 sampai dengan Mei 2014 untuk

pembuaian program. Bulan Mei sampei dengan September 2014 dilakukan rmplementasi

Ita, pengu.lian-prog,am tahap pertama Subjek yang digunakan dalam penelitian untuk ujr

-U"'r"ip,rti' (a)-Guru bidang mata pelajaran dasar listrik ufltuk proses penggal€n

inior.""i i"n id'e;tifikasi keb'rtuhan sistem yang diperlukan dalam program dan menilai

proAri progr"rn. Di samping itu, juga untuk memperoleh informasi mengenai pemilihan

it.t",i ti,s intut (I,r cooa. (b) sistta kelas xl ' untuk uji tungsionalitas dan unjuk kineria

produk program. Mata pelaiaEn yang diugnakan adalah dasar listrik'- 
Hisii penelitian yang didapat berdasar analisis dala dan kajian terhadaP hasil

pengembangan proOut ldatan sebagai berikut: (1) Model penguiian dengan

le*imputerisasi mampu memilih butir-butir tes dengan tingkat kesulitan yang sesuai

dengan benar-salah respons jawaban siswa. Di samping itu, juga mampu mengatur

baniak butir tes yang diberikan kepada siswa sesuai dengan tingkat

i"ni".pu"nny". 121 Sistem inferensi model penguiian dengan algoritma IRT dalam

memilih butii-bdir tes adalah mampu mengatur bahwa (a) Siswa dengan

i".".prrn tinggi memperoleh butiriutir tes dengan tingkat kesulitan tinggi- (b)

Siswa dengan L-.ma.puan sedang memperoleh butil-butir tes dengan tingkat

iorrirrn 
"ifrng, 

dan (c) siswa dengan kenampuan rcndah rF-mpetdeh butir-butir

tes dengan tingiat kesuiitan rendah. (3) Ketepatan sistem inferensi dalam memilih

orir-ouiir tes ying 
"esuai 

dengan respons iawaban siswa diwuiudkan pada nilai. (4)

wfJ"i p.ngu1rn'terkomputerisasi dengan algoritma IRT dapal mendeskripsikan

x"."rpr"i iiswa berdasar butir-butir tes yang diterima dan nilai-nilai estimasi hasrl

analisis.
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Segala puji bagi Atloh s-w.L batrwa hanya d€ngan karunia dan rahmar-Nya kami

dengan sabar setelah melalui bcrbagoi kesulita! dan kemudahan dapat menyelesaikan
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tunEetnbnEan gnem Pentuiian Tertomputerisasi utltuk Kompetensi Bdang

Keiu.uan SisEa SMl( dl IXY

Penyelesaian dan penyusunan laporan penelitian ini tidak terlepas dari bantuan b€rbagai

pihak, Oleh kareoa itq rerima kasih kami ucapkan kcpada:

L Direktur DP2M Didcn Dikti Kemerdikbud beserta shfJakarta

2. Rektor UNY Yogyakarta.

I Deksn Fakulus 'Ieknik tNY Yogyakarta

,1. Ketua Lembaga Penclitian da, Pen8aHian kepada Masyarakat UNY Yogyalarla

5. Kerua Jurusao Pendidikan ltknik Eletfo FI UNY YogFkarta

6. Karyawan LPPM dan Diknik Elektro FT [INY Yogyakarta'

7. Para mall{siswa Sl Jumsan Diknik Elektro FT IINY Yogyakana yang telah lerlibat

dalam petrelitiaD ini-

8. Be6agai pihak yang tak dapat disebutkan satu Pcr salu yang telah membantu kelancaran

penelitian kami.

Kami menyadari tak ada karya manusia yang sempurna Kepada para pembac4 saran

l ang konsnuktif sangat harapkan semoga All,,h s w t memberi pahaln dan berbaSBi

kenikrnatan yang banyat sena rizqi yang barokah dunia dao akhirat, kepada pihak-pihak

yang t€tah membantu dalam penyelesaian dan p€nyemputEaatr penulisan laporan penelitian

ini,aamiin ya robbal 'aalamiin.
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BAB I

PENDAHULUAN

A- t.ter Belakang l$asalah

Keberadaan seiumlah komputer di sekolah menunjukkan adanya komitrnen

pemenntah dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis Tl' Namun demikian, seiauh

ini elektivrtas dan ef6iensi peranan Tl dalam peningkatan kualnas proses

pombelaja.arvpendidikan untuk menrngkatkan kualitas hasil b€laiar masih p€rlu terus

dilakukan psnelitian, khususnya dalam pengembangan sistem pengujian dan penilaian

hasil belajar berbantuaan komputer.

Sekolah berkualitas pada umumnya dapat dilihat dari banyaknya presta8iyang dirarh

Mrsalnya, tingglnya persentase kelulusan siswa dari uiian naoional, tingginya penc€paian

nilai rata-rata hasil uiian nasional, persentase lUlUSan sekolah UmUm yang melanjutkan ke

jenjang pendidikan berikutnya, dan persefltase lulusan sekolah menegah kejuruan/vokasr

yang masuk ke dunia usaha dan atau dunai industri, serta rendahnya perssntase tingkat

drop oul atau srswa putus Sekoleh. Untuk itu, permasalahan yang masih perlu dikaii adalah

ponggunaan Tl untuk meningkatkan kualitas pencapaian hasil belajar dengan melalul

pendalaman materi atau tes.

Target keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam Pmbolajaran

adalah melalui assesam€n berbantuan Tl,. juga telah mulei diupayakan (Ch€€ 8 Wong'

2OO3: 96). Penggunaan Tl untuk keperluan tes menurut Chee & Wong (2003: 96) dan

Towndrow & Vallenc€ QOM: 244), ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi

pelaksanaan dan penyelenggaraan tes. Era Tl melalui Computerized Bsse fed (CBT)'

komputer dipr€ram untuk mengolah urutan tamPilan butir-butir soal ujian dan menerlma

pilihan lawaban dari peserta (Chee & Wong. 2003 96; Towndrow & Vallence zOU:244\

Namun sejauh ini, permasalahan mengenai penggunaan dan penguiian atau pengukuran

hasil belajar berbantuan Tl yang tepat merupakan permasalahan yang menarik untuk

ditellti.
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Berbagai analisis statistk derEan berdasarkan teori pengukuraD dilunakan unluk

mengestimasi kemamFlan peserta tes, sepe i teori tes klasik dan teori respons butlr'

Pada teori respons butir, estimasi kemampuan peserta tes antara hin dilakukan dengan

Maxtmum Likelihood dan statisttk Bayesian- Proses analisis dimulai dari butlr tes yang

pertama hingga butir tes yang terakhir. Analisis penalarao yang demikian akan

memunculkan persepsi terbaru yang dapat mengubah persepsi yang telah ada, sehingga

tindakan yang dipilih berdasarkan informasi yang letih akurat'

B. ldontlfika3l asalah

Berdasar uraian di atas. tedap3t beberapa pormasalahan yang pedu diteliti seperti

be.ikd.

1. KeeteKifan dan efisiensi penggunaan Tl untuk mendukung pencapaian kualitas

pendilikan belum banyak dikaji khususnya untuk merEungkap penilaian dan

p€ngukuran hagil-hasil Pembelaiaren.

2. Proses acak dalam pengambilan butir tes dari basis data ba'k soal pada penguiian

bcrb.sis komputer belum mampu memilih tlngkat kosulitan butir tes yang s6suai dengan

kemampuan siswa

3. Mekanisme pengambllan butir tes secara berurutan dari basis dala bank soal dalam

penguiian berbasis komputer belum mampu meniamin k€tepatan hasil tes

,1. Belum dilakukan perbaikan taknik analisis pemilihen butir tes pada penalaran non-mo-

notonik agar mampu mendeteksi persepGi terban'j/terakhir yang telah stabil

5. Belum banyak diketahui kstePatan Program berbantuan komputer d€ngan algontma

penalar3n untuk mendeskriPsikan kemampuan siswa dan penilaian proses program

pembelajaran/Pendidikan.

C. Rumusan llasalah

Berdasar identfkasi dan batasan masalah di atas maka masalah penelitian ini apat

dirumuskan sebagaibetikd:
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a Bagaimana&ah srstem infereNi dalam p{ogram ass€s$n€n pemb€biarafl dan penllaian

Fpintelai* l be.bs!ir4.r ko.Epde. ro€tnull b.-*E-b,ir tes ya'€ s6uai derEsn

kemampuan siswa?

b. AegainBnakah akurasi kinerla p.ogram assessneo pernbelaiaran darl peoilalan

berbar uan kdrptner (fsm mende*ripsikefi katlramptlan sise'a dtn penilaian

pdaksanaan Ptogr 8m Pernbdai€ran?

D, Tujuan den anf.st PqEllti.n

l. Tuiuan Penslilia't

Tujuan penelfiaR ini adalah untuk meflghasilkan:

a. Sistern penguria.t hasil bel4at dan peflitaiarr pendidka{t melalui progtarn berbantuan

komputer dalam memilih butirbutir tes yang sesuai dengan kemampuan siswa dan

melakukan leoilaian terhadap keberhasilan bal4ar'

b. Progr6m penguii6n hasil bil4ar dan penilaian pedidikan bdtbantuan komputer yang

terqi dan nsniliki *wasi y E bak wt\* meodesf ipeuan k€{mmp{tur irsBA'

2. Mrnfert Peoelitiao

Adapun manfaat penting ya"rg diperoleh aclalah prbaikan pada Jrrangkat

pcmb€lajaran, str.reBi, rDelode, dan proses pembelajaran Dara kuliah Sistem Kendali Fuz')

rtiharykan b{,/rnoofull rtrlttd( ,fftlSgnbatrgkan ptao$d PentHajaran model nrbot yang

representatif ttlltuk mendukurg proses pembelajaran yatrg dapat mengarah pada terbemulnla

kualitas pembelaiaran dan kualitas keilmuan mahasiswa

3



BAg II

KA.'IAN TEORI

A. Pengujian Berbantuan Komput€r

Hambleton, Swaminathan, & Rogers (1991: 14t146) dalam bukrnya "Fundamentals

ol ltem Response lreqr)," menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Eengujian adaptif

terkomMerisasi merupakan "would be to give evety examinee a test lhal is "lailored" or

e4epted, to the examinee's ability lSvef . elaniutnya juga qikatakan bahwa tes dengan

panjang butir yang telah fxed, tidak efisien iika diberikan kepada semua Pserta tes Hal itu

disebabkan untuk pesqta dengan kemampuan yang beragam mostinya GUkEP diberikan

hanya dengan beberapa soal yang sesuai dengan levelnya. la mengatakan bahwa les dapal

dipendekkan lanpa kehilangan pengujian yang presisi, iika butir tes disiepkan (adminisle.ed)

sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta tes. Untuk itu, tentunya memerlukan

informasi yang lengkap tentang kemampuan pese4a !ec, sohingga masing-masing Peserta

tes akan memperoleh satu set butir tes yang sesuai dengan kemampuannya ladminislercd a

unique Eet at items\. Mallers E Keeves (1999: 129) menlr€butkan bahwa di dalam adaptif

tes, butir tes dipilih dari basis data bank soal berdasar pada aturan (rule) pemilihan butir tes

yang ditetapkan sebelumnya. Komputer dengan kemampuannya yang programmable

mempunyai kemudahan yang tinggi untuk digunakan dalam proses pengujian yang adapttf

(adaptive teding) .

Berdasar kaiian terhadap sejumlah iumal penelitian mengenai pengujian adaptive.

dapat dikemukakan bah\r/a PeneraPan komplrterisagi unlsk penilaian dan pengujian hasil

belajar adalah sebagai berikut (a) kemudahan layanan pengujian, kecepatan pengolahan

hasil dan kecepatan penyajian intormasi hasil pengujian, (b) Analisis respons butir soal, (c)

Analisis butir tes model monotomous maupun polytomous, dikotomi dan nondikotomi, (d)

Analisis butir tes model unidimensi maupun muhidimensi, (e) Kemudahan admrnistrasi

terhadap kumpulan butir-butir soal, atau sering dikenal dengan istllah ba,k soal, (f)

Pemilihan butlr 99?l yang diberikan kepaqa Peserta !es, (g) Analisis butir tes untuk

konstruksi tes, (h) Pengujian statistik dengan berbagai algoritma dan rumus-rumus yang

4



ada, (i) Dasar pengaturao lenis tingkat kesulitian tes, U) An?lisis studi banding pengujian

adaptive dan non-pengujian adaptive, (k) Generalisasi nilai hasil pengujian, dan (l) Dasar

estimasi kemampuan pcseda tes. Adapun Pendekatan analisls atau alagoritma yang

digunakan adalah non-monotonik atau statistikal.

t. Pemilihan EgtiT T€a

Salah satu hal pokok yang perlu mendapat perhatian dalam penyusunan dan

pgngembangan instrumen tqs, di oamPing proggdur penulioqn bqtir tes' adalah prosedur

analisis dan seleksi butir tes. Hal ini menjadi teramat penting karena kualitas lnstrumen tes

juga ditenlukan oleh kualitas bstir-lcutir tes di dal?mnya. Dalam instrumen tes (Wood dan

Skumik, 1969: 55), hanya butir-bdir yang ditulis dengan mengikuti b/ue-p,,t dan Dimbingan

kaidah penulisan butir yang benar sajalah yang akan berfungsi sebagaimana seharusnya

dan dapat mendukung validilas skala secara keseluruhan Selanjutnya butir-butir yang telah

ditulis dengan 9€ra yang benar masih perlu diuii uDtuk menentukan fungsi butir secara

benar seperti yang dlharaPkan

L€ung, CllarE, & Hau (2m2: 1'1), d€n hasil penelitiennya dalem jumal CAT mengenai

pemilihan butir tes merEemukakan bahwa kendali pemilihan butir, memlnimalkan lesl-

Overlap, dan penggunaan kelompok butir yang efi8ien adalah sebagian dari isu yang

penting di dalam mendisain pengujian secara adaptif terkomputerisasi (cerdas) Metode

mEmilih bgtir yang drgqnakan adglah SymPson-Hetter (9H), B€eara parsial memberi solusi

dengan baik melalui prosedur probabilistik yang mencoba untuk pengendalian dengan hasrl

high-diseimination materi yang efqktip di dalam meningkatkan pemanfaatan keseluruhan

kelompok btJtir, tanpa mengorbankan elisiensl dan efeKivitas dalam penrlaian kemampuan

Devis & Dodd L2003: 1O), berdasar hasil penelitiannya dalam jurnal CAT'

menyebutkan bahwa pemilihan butir ditujukan untuk ketepatan materi tes yang akan

diberikan kepada peserta tes. Untuk itu diperlukan parameter yang jelas tentang

karakteristik maten yang akan diberikan. Hasil penelitian Hau' & Chang (2001: 13)'

menggnqi pemilihan butir lgbih menekankan pada kemqdahan administrasi dan biaya yang

murah dalam penyelenggaritannya.



Pros€dur seleksi atau pemilihan butir menyangkut beberaPa lahap kerja- Prosedur

yang paling sederhana meliputi dua tahap (Azwar, 2003: 55) Tahap pertama, analisis dan

seleksr brrtrr berdasarkan evaluasi kualrtatif. Evaluasi ini melhat. kesesuaian butlr yang

ditulis dengan blue-pnnt dan indikalor perilaku yang hendak diungkap Kesesuaian butir

yang telah ditulis dengan kaidah Penulisan yang benar. Sociat desirabilry'fang tinggi dan

bdir{ulir yang ditulis pedu diperhatikan

Tahap kodu8, sdalah Pro6€dur Eel€ksi butir berda8arkan data empiris (data hasil uli

coba butir pada kelompok subjek yang karakteristiknya setara dengan subiek yang hendak

dikenai pengujian) dslrgan melakukan analigis ku?nlitatif lerhadap parameter-parameter

butir. Pada tahap ini paling tidak dilakukan seleksi butir berdasarkan daya pembeda' dan

tingkat kesulitan butir. Selgksi butir yang lengkap meliputi: anaiisls validilas dan reliabilitas

tes, drstribusi iawaban, aplikasi analisis faHor' bias butir, dan fungsr rnlormasi'

Berdasar kaiEn tecri dan hasil penelitian tgrsebut di atas, penekanan penehttan ini

ditokuskan pada proses pemilihan butir tes dan estimasi kemampuan peserta tes yang

dilakukan dengan algqritma kecardasan buatan. pl samping itu, luga kemudshan layanan

p€ngujian, kec€patan pengolahan hasil dan kecepatan penyaiian informasi hasil pengujian

lenrogram sena kualitas Program pembehjaftln. Pendekatan algoritma ini menerapkan

salah satu teknik kec€rd6an buatan (Al) yang dipandang sangat cocok untuk

menyebasikan pgrmelalahsn yeng borBifet kualitati, mauPun kuant atif yang melibatkan

permasalahan numeris (angka/bilangan) maupun alpha-numeris (karakter/string)'

2, ekanisme ADallllt Butir Tgq

Silverius (1991: 4) mengatakan bahwa hasil tes drharapkan dapal memberikan

ggmbaran atau inlormasi yang akurat tentang tingkat kemampuan seseorang terhadap

penguasaan sesuatu materi Winkel (2004: 53'1) menyebutkan: hasil tes dapat memberi

informasi yang satEat berguna bagi pengambilan k6putusan serta dapat digunakan sebagai

salah satu dasar untuk mengadakan penilalan dalam rangka menentukan kebijakan' Oleh

sebab itu, kualitas kebijakan dipengaruhi oleh kualilas informasi hasiltes' Kualrtas intormasi
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hasil te9 ditentukan oleh kualitas tqs. Selanlutnya kualitas tes didapat dari butir tes yang

dirakil memenuhi rambu-rambu dan aluran yang telah ditentukan.

Untuk menguji kualitas setiap butr tes, perlu dilakukan analisis butir tes. Tujuan utama

analisis bulir tes untuk mendapatkan informasi tentang karakteristik setiap butir tes, bark

se€ra ksalitatif rnaupun $ecara kuantitatif (guraE anata,zge1. 1). Hasil analisis bulir tes

dapat digunakan unfuk menguji apakah suatu soal diperkirakan akan berrungsi (analisis

kualitat0 atau telah bgrtunggi (qnalisis empirik) dengan baik.

Analisis kualitat4 pada dasamya adalah penelaahan butir tes d injau dari segi kaidah

penulisan soal, yaitu: 1) isi dan materi, ?) konstruksi, dan 3) bahasa Telaah materi,

digunakan untuk mengetahui apakah isi atau materi yang dilanyakan sesuai dengan tujuan

pertanyaan yang teEirat dalam indikator. Telaah konstruksi tes, untuk melihat apakah

kaadah-kaidah penulisan tes telah sesuai. Telaah Bahasa, untuk melihal apakah bahasa

yang qigunakan s.rdah jel?g dan kemunikatif, sehingga mudah drmengedi serta tidak

menimbulkan pengertian dan penafsiran yang berbeda (Surapranata, 20M: 1-'10).

Analisis kuantitafil (Surapranata, 2004: 10)., dasemya adalah menganalisis respons

tes yang diberikan oleh l€sfee (peseda uji). Ada dua c€ra analisis kuantitatif, yaitu dengan

teori tes klasik dan dengan teori tes modern, yadu rtem resporse lheon llRf (Hamblelon,

Swaminathan, & Rogers, 1991: 2). Pengggunaan IRT akan menghasilkan esitmasi

kemampuan yang lebih akuret dibandingkan dengao teori tes klasik

Karakteristik soal pada umumnya meliputi tingkat kesulitan dan daya pombeda

Daya beda menurut teorites klasik adalah proporsi peserta tes yang menjawab butir benar,

sedang daya beda adalah besamya koefisien kotelasi point biseial. Tingkat kesulitan dan

daya beda butir tes berdasarkan teeri respsons butir yaitu bergerak dari - 3 sampar + 3

sesuai dengan penggunaan dislribusi normal..

6I Tlngkat K€ulitan T€ (P)

Secara klasik tirEkat kesulitan tes (p) diperoleh dengan beberapa caA, anlata lain'.

skala kesulitan linier, skala bivariat, indeks Davis, dan proporsi men-jawab benar serta
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deng?n il9m respon teori (lRT). Prinsipnya terdapat dua oara, yailu: secata teori tqs klasik

dan secara lRT. Secara tes klasik (Surapranata, 2004: 12; Fliedenberg, 1995: 262;

Silverius, 1991: 166) kbsmkefi tingkat kesulitan yang baik bervariasi dari 0,3 sampai 0,7

Menurut IRT tingkat kesulitan butir tes yang baik bervariasi dari -3 sampai +3.

b) 9aya geda Te9 (d)

Daya beda suatu butir tes berfungsi untuk menenhikan dapat tidaknya suatu butir

memogdgkan kGmampuan kolgmpok dalam asp€k yang diqkur sequ i dengan perbedaan

yang ada pada kelompok itu. Tujuan penguiian daya beda adalah untuk melihat kemampu'

an butir t€s dalam membedakan kemampuan antara peserta yang berkemampuan tinggi

dengan peserta yang berkemampuan rendah (Surapranata ' 2Oo4' 23: Friedenberg, 1995:

271; Silverius, 1991: 172). Seperti hainya dengan daya beda butir' juga terdapat cara tes

klasik dan IRT dalam menentukan bdir tes yang baik.

3. Teori R$pone Butil

Model analisis butir dengan teori tes klasik memiliki asumsi yang lemah' yakni:

asum9i yang dapat dengan mgdah dipenuhi oleh kebanyakan data tes Adapun k€lemahan

tes klasik (Hambleton, Swaminathan, and Rogers, 1991: 2), adalahi (a) statistik yang

digunakao untuk analisig butir lgs bergantung Pada q?mpel yang digunakan (E) skor yang

diperoleh peserta tes lergantung pada lingkat kesulitan butir tes (c) konsep tes pararel

menruut tes klasik dalam praHeknya sulti dipenuhi, (d) teori tes klasik tidak memeperhatikan

pola respons peserta tes, sehingga hasilya akurang akurat dan (e) indeks kesalahan baku

pengukuran diasumsikan sama untuk semeua peserta tes

Kelemahan teori tes klasik tersebut dapat dialasi dengan menggunakan teori

regpgn9 butir (rtem reopor,s€ theoryllRT) Pada teori ini estimasi kemamPuan pesqrta tes

berdasarkan pola respons atau jawaban peserta tes, sehingga lebih banyak informasi yang

digunakan, dan hasilnya akan lebih akurat Teori resposn butir menggunakan distribusi

normal, sehingga hasil pensekorannya harus dikonversi ke skala baku (Hambleton'
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Swaminathan, & Rogqrs, 19gtg). Konversi skor dari skala pada distriDuqi nsrmal ke skala

baku akan memudahkan bagi setiap orang untuk menafsirkan hasilnya'

gerdasarkan jumlah Parameter yang diestimasi, teori respons butir diklaqifikasi

menjadi tiga- Parameter yang digunakan adaa yang satu, yatiu tingkal kesulitan butir' sering

disingkat dengan model 1-p dan disebut dengan Rasch model Model dua parameter' vaitu

paramatrer tingkat kesulitandan daya abeda dikenal dengna model 2-p Model vang ketiga

adAlah model $p, yqitu yatE m€miliki tiga parameter' Parameter tersebut qdalah kngkat

kesulitan, daya beda dan tampak dugaan (Hamblelon' Swaminathan' & Rogers' 199'l 12';

Van der Ejnden & Hambleten '1997: 4), Jadi ada tiga model pada teori resPons sbutrr dalam

mengestimasi parameter kemampuan peserta tes

Persamaanmatemalikteoriresponsbutiruntukbutirtesdikotomiduaparameter,

yaitu parameter tingkat kesulitan butir, daya beda butir, adalah sebagai berikut (van der

Linrlen & Hamblelon (1997: 5)l (Hambleton. Swaminathan, & Rogers''1991: 15); (Lord'

1980: 14)):

tu,\e.b,) I 'tn to b'\

pG\=l- ' -2e=''dz atau /i(dl-- . ^,,a-/ 
r-bL,liries\e1,2,3 n'1'r','-' J ", JZz I +.' " '

P(e) : probabilitas Pescrta dengan kemampuan O menjawab benar butir ke i

e : tingkd kemamPuan Peserta ujl

n banyaknya butir tes
e : nilai transcendental yang besarnya 2,718

h : tingkat ke-sulitan butir
a, : daya beda butir

Asumgi model Rasch didasarkan pada peEyaratan obieKivitas spes ik (Hambleton'

Swaminathan, & Rogers, 199'l: 9) Asumsi ke-: (a) adanya untque ordeing (unidimensio-

na,.ily) menurut kemampuan orang dan kesulftan butlr tes, (b) local ndependence' wluang

peserta tes meniawab benar suatu butir tes tidak bergantung pada peluang menlawab benar

bdir lain (c) besarnya daya beda antar butir homogen (d) tes hanya mengukur satu

dimensi (e) tidak ada dugaaan dalama menjawab tes, karena tingkat kesuliten tes sama

dengan tingkat kemampuan peserta tes.
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Mqdel analisis butir tq! dengan teori resposn butir yang digsnakan dalam penelitian ini

adalah model 1-p, yaitu dengan parameter tingkat kesulitan. Semua butir tes yang akan

digunakan dikalibrasi terlebih dahulu untuk menentukan besarnya parameter butir' Butir

soalyang sudah dikalibrasi tersebut disrmpan dalam basis data bank soalyang terkom-

puterisasi. Pemilihan butir tes dianalisis dengan menggunakan algo'it'na celdas yang

mendasarkan pada respons jawaban Pserta ullan pada butir tes sebelumnya'

B. Aasogsmen Pembelaiaran

Assessmen pembelajaran sebagai komponen instruksional bertujuan untuk

mengetahui keberhasilan pembelajaran menjadi berharga, bermutu atau Demilai (Vvinkel'

2OO4: 531). Fokus Penilaian adalah indivrdu, yaitu prestasr belajar yang dtcapai dalam

kelempok ?tau kelqs (Msrdapi, 2008:8). Baumgartner & Jackson (1995: 15) menyebut

evaluasi adalah penilaian yang digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan belajar'

yakni: ('l) banyak mat€ri yang drserap siswa, (2) perkembangan kemampuan siswa

menghadap persoalan nyata, dan (3) kualitas pelaksanaan program pengajaran Penilaian

untuk menggtqhui pencapaian tujuan atau sktivitas yang dilskukan mel8lui kegiatan belajar'

disebut penilaian hasil. Penilaian untuk mengetahui suatu kegiatan program pembelajaran

dapet befiasil men€apai tujuan yang telah ditetaPkan disehrt penilaian proses (\Mnkel'

2004: 540).

Evaluasi produk menurut Mardapi (2008:11 dibedekan ke dalam dua hal' yadu:

penilaian formatif yang diberikan selama proses pembelajaran, dan penilaian sumatif yang

diberikan pada akhir setelah geriode pembelaiaran. Penilain format sering disebut dengan

assessmenl lor leaming dan penilaian sumatif disebut juga dengan islilah assessme't o'

/eam,;?g. Hasil penilaian formatif digunakan untuk perbaikan stralegi PembelajarqrL dan

hasil penilaian sumatif sebagal dasar keblakan untuk membuat keputusan tentang

peringkat kemampuan hagil belajar peserta didik-

Tujuan assessmen pemhlajaran menurut Winkel (2004: 538) dan Baumgartner &

Jackson (1995:179), meliputi: (1) urtuk menimbulkan motivasr peserta didrk' (2) memberi-
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kan umpan balik kgpada peserta didik, (3) memberikan umpan balik kepada pgnqidik, (4)

memberikan informasi kepada orang tua/lembaga pengirim atau stakehdders, (5) membe-

rikan informasi seleksi atau pernyataan kelulusan, dan (6) memberikan pertanggungjawaban

terhadap pelaksanaan kegiatan.

C. Partanyaan Penelitian

Pertanyaan yang diaiukan dalam Penelitian ini adalah:

l. &rgaimanakah m€mbanglin model sistem infqrenqi dalam progrqm assassmen dan

penilaian pembelajaran berbantuan kompuler dengan algorilma Gerdss dalam:

a. Memilih butir-butir tes yang sesual dengan kemampuan siswa?

b. Mendeteksi kemungkinan iawaban salinan dari peserta tes?

2. Bagaimanakah (a) aklrasi/ketepatan program, (b) kinerja prqgrqm p€ngujian dan

penilaian berbantuan komputer dalam mendeskripsikan kemampuan siswa dan penllaian

pelak anaan Prggram pembelaiaran/pendidikan?

BAB III

ETODE PENELITIAN

A, odel Pengembangan

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Oevelop'neal Terdapat dua

tahap Oalam Preses p€laksanaan, yaitu: tahap pengembangan preduk Oen tahap

implemenlasi produk. Pada tahap pengembangan produk, proses yang dilakukan adalah

mengembangkan perangkat butir-butir tes mata pelajaran matematik sekolah menengah

dan mengembangkan perangkat lunak.

B. Uri qoba Preduk

1. D€ain Uii Coba

Uji coba produk dileraPkan untuk mengetahuai kemampuan proOuk Calam melakukan

proses pengu.,ian keberhasilan siswa lerhadap topik pelaiaran yang telah diaiarkan guru'
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Pros€s penguiian ditakskan menggunakan bantuan unit komputer dan drlaksanakan dl lab

komputer. Sebelum program dlgunakan, guru melakukan seting (konfigurasi) soal yang

antara lain. IT€masukkan banyaknya soal (N) yang akan diuiikan, memasukkan lama waktu

batas pelaksanaan uiian ff), dan mendafrar sejumlah siswa peserta yang akan dlujr agar

dapat /ogm dan merEerlakan tes dl komputer.

Pada saat peserta uii menghadapi program cerdas dengan algoritma cerdas dan siap

untuk mengerrakan soaFsoal, pertama komputer akan menampilkan butr t€s ke-'l dengan

tingkat kesulilan sedang yang diambil sec€ra acak dafl basis data bank soal Selanjutnya

kemputer mencalat lama waktu mBngeriakan dan respon jawaban pes€tta untuk

menentukan tmgkat kqaulitan butir tes ke-2 dan seterusnya' Jawaban benar akan dibobot 1

dan jawaban salah dibobot 0. Benar dan salah respon iawaban peserta juga digunakan

untuk penentuan skor yang diperoleh Penghitungan waktu digunakan untuk menentukan

lama waktu yang telah Cigunakan peserta uii dalam mqnge4akan tes Besarnya Penguasaan

materi yang diperoleh dan lama waktu CD yang dipakai peserta tes digunakan untuk

menentukan klas ikasi kemampuan (KM) peserta tes'

2. SubrGk Coba

Penelitianresearchanddevetopmenlinidalampelaksanaannyadllakukandi:(a)

LaboratoriumKomputerJPTEUNYuntukprosesp€ngembanganldevelopmentloduk

program cerde6. (b) SMK di Oasrah lstimqwa Yogyakarta, sebagai tompat untuk

implementasi/researci produk produk program cerdas dalam situasi yang sebenamya' (c)

Waktu p€nel ian, dilakukan pada bulan April ?014 sampai d€ngan Mei 2014 untuk

pembuatan program. Bulan Mel sampai dengan September 2014 dilakukan implementasi

atau penguiian Program tahap pertama.

Subjek yang digunakan dalam penelitian untuk uii coba meliputi (a) Guru bidang mala

pelajaran dasar lisbik untuk proses penggalian info'masi dan identifikJsi kebutuhan sistem

yang drperlukan dalam program dan menilai produk program Di samping ilu' juga untuk

memperoloh intormasl mengenal pemilihan mAteri tes untuk uji cobq (b) sl6wa k€la6 Xl 
'
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untEk uji fungsionalitas dan unjuk kineria produk ptog,-am Mata pelaiaian yaDg diugnakan

adalah dasar listrk.

3. Jenia Dat

Data yang dipe.lukan dalam penelitian ini meliputi: (a) Data kualitatif berupa fungsi-

fungsi yang diperlukan pr€ram, calon Pengguna ptogram, dan Etandatd minimal PerarEkat

keras yang dbunakan program, serta hasil uji intemal terhadap fungsionalitas progam, (b)

data kuantitatif beruPa tanggapan guru terhadaP produk Program GerdaE dan hasil uniuk

kerja Fogram dalam proses penguiian hasil belajar siswa.

,0. lnsfumen Pengum9ul Data

Penelitian iai meliputi dua kegialan, yaitu: (a) pengembangan produk dan (b)

implementasi hasil produk dalam s uasi nyata di kelas Teknik Pengumpulan data meliputi'

Untuk pengembangan produk, menggunakan: ('l) observasi, mengenai: ketepatan instruksi

(syntax efio\, ketepatan proses Uun time erro , kelepatan hasil (lqic eoo4' dan Yerifikasi

dan vahdasi ptoduk (white/black Dox lesl,ing). (2) kuesioner dan wawancara, mengenai:

kelengkapan dan k€t€patan fungsi p€rangkat lunak. (3) dokumentasi, mengenai: materi,

bentuk dan model tes. Untuk implementasi produk menggunakan: (1) cbservasi,

mangenai: keb€naran, ket€Datan, fungsionalitas' dao kenampuafl prsduk oalam menguii

kemampuan siswa dan menilai proses pembelajaran, dan (2) dokumentasi, mengenai data

nilai presta$ belajar stswa.

5- Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam rangka menjawab rumusan masalah

pada BAB lyang kemudian dinnci dalam pertanyaan penelitian yang diajukan pada BAB ll

iniadalahteknikanalEisdesknptirkuantitalifdanevaluatll,Padatahappertama,penelitian

ini menguji kelayakan produk so,tryare yang digunakan uniuk mengevaluasi kemampuan

siswa peserta u.ii melalui pengukuran terkomputerisasi dengan algorilrna cerdas Teknik

analisis deskriptit evaluatif dilakukan untuk menentukan ketayakan, kemampuan dan

eleHivitas kineda produk dalam fungsinya mengukur kemampuan siswa peserta uji
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEiIBAHASAN

L Skenario tes

Proses yang teriadi di dalam program tes dimulai dari peserta tes melakukan

login, mengeriakan tEs, hingga rnemperobh hasil tes Adapun skenarionya sebagai

berikut

a. Pilih 2 butir soal dengan nilai b dalam inteNal { 5 <b < +0 5 (default)' catat

semua informasi terfang td,entftas butir soal, termasuk kunci dan parameter a'

b. dan c.

b. Tampilkan kedua butir soal tersebut satu per satu Ambil respon dari testee

(berupa ABCDE), selaiyiaya comfirm respon tersebut futgan kunc1 untuk

memperoleh 6kor. Skor=1 jika benar, skoFo jika salah

c. Pilih soal berikutnya berdasarkan pola skol- (Kemungkinan skor yang

diperobh adalah 00, 01, 10, atau 11)

. jika skor = OO ) ambil soal dengan b awal dikurangi 0'2,

. iika skor 01 atau 1O ) ambil soal lain dalam rentang seperti pada 2 butir

pertarftl

. Jika skor 11 ) ambil soaldengan b awalditambah 0'2

d. Tampilkan soalyang terpilih' ambil respon dari testee, selaniutnya comf'rm

dengan kunci untuk rnemperoleh skor'

e. Kemungkinan skor yang diperoleh adalah 000, 001,0'10, 100, ' dan

seterusnYa. atau 111

f. Hnung theta (3 skor) dengan rumusMLE, Jan hitung SEM

g. Pilih soal b€rikutnya b€rdasarkan jawaban butir ke-3

. iika salah (skor=0) )ambilsoal dengan b terakhir dikurangi 020
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. Jika benar (skor='l) ) ambilsoal dengan b terakhir ditambah 0 20

h Tampi,kan soal ya-o tqpilitr. arnbil respon dan testee, sdanivlrrya confirm

dengan kunci untuk memperoleh skor.

i Hilung nilai theta dari 4 skor tefakhir. Demikian iuga SEM'

k. LOOP (ulang):

.) Ulangi Langkah fi dan ehblili..ltqgjika: ('l) iumlah butir soal sudah

mencapai 15 q@ (2) nilai SEM Hih kecil atau sama dengan 0 33

-) Catat seluruh transaksi, nilai theta terakhir, dan nilai SEM terakhlr

-) Khusus untuk content based, dilambahkan syarat p€meralaan sk secaftl

Proporsbnal

lmplementasi ini dilakukan oleh mahasiswa Kim Fajnn dengan menggunakan

satu parameter atas RASCH model Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa buli'"

yang sudah terkalibrasi dengan tRT mampu berfungsi unluk nE{EUkur kem:xnpuan

siswa lebih akurat. Untuk dua Mahasiswa yang lainnya menefff scaning,awaban

siswa yang dilakukan oleh M Roisul dan unluk Mahasiswa F4ar rnenelfrites esay'

2. Penetapan kritaria

Penetapan kriteria dilakukan sebelum pelaksanaan uiian Ada dua pilihan

dalam Wnelapan kritera, yaitu. (11 rnenggunakan default atau (4 merubah nilai

default. Jika tidak ada perubahan nilar, maka pertanyaan berikut dijawab No'

Gambardibawahinimemberikaninformasibahwacara-carapenggunaandefault

dan merubah nitai default. Disamping itu, iuga mengenai rentang kemampuan yang

ingin ditetapkan apakah -3 sampai +3 atau yang lain'
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6. tleer intetfrce untr* te3tee

Setelah proses login, peserta tes (testee) menjalY'ab pertanyaan atau soal

dengan tampilan sebagai berikut:

Demikian seterusnya, dan tes akan berakhir ketika kriteria stopping rules terpenuhi

" ,a A.Sulorlcdua&ribaris&s.so d.d.tai; -Jil4 soh hliort'ris tccebur * r'

OAT 
'I

mah sulor petaunlz deleL -

Oa. 12

o". 6

oE.0.5

I

i

t
t

I

i

7. Laporan

Setiap akhir pelaksanafi tes, uflhr( setap pesf, diECCeh taporan sebagai

berikut:
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cBT & CAT Ujian Pendidikan Kesetai.aan

caT&cBT-Dashboard

Tenru katih tei+ m.nr.l!s.'kan uiirn dmq.n caT s-r!--lrE:: - :

fIF

12-L

o

tfr

Bi

t

I
I
I
i

I

lnformasi tersebut dapat diguDakan untuk menelusuri dan mengevaluasi apakah

algoritrE \raH secara psikorfietns dan mdern-dis.

8. Hasil evaluasi terhadap prograrn

Secara umum abotttma (initial/the first item, estimation & next item' dan

stopphg ruF's) sudah bedalan sesuai de.gan ran€anglan: N{nun demikran' masih

ada sedikit masatah dengan perhitungan atau kalkulasi sebagai berikut:

a. Hasil estimasi theta dengan MLE adalah benar dengan membaodingkan hasil

perhitungan Excd, bahkaft hffit akurat karena nErEgunakan 4 dtgit desimal

b- Hasil pefiitungan llF sudah benar, tetapi ketika menghitung TIF yang

merupakan akumulasi dari tlF, benar untuk butir pertama sampai dengan

ketiga, tetapi pda butir ke-4 tampak ada kesatahafi Untuk rtu perlu dicek dan

dievaluasi kembah.
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c- Di samping itu, tampilan pada laporan perlu diurutkan berdasarkan nomor urul

butir soal yang lampil, serta perlu ditambahkan field sumber untuk menelusuri

butir soal yang dipilih.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAI{

1. Simpulan tentang Produk

Simpulan yang dapat ditarik berdasar analisis data dan kaiian terhadap hasil

pengembangan prcduk adalah scbagai berkut:

a. Model penguiian dengan algoritma penalaran mampu memilih butir-butir tes

dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan benar-salah respons iawaban

siswa. Di samping itu, iuga mampu mengatur banyak butir tes yang diberikan

kepada siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya

b. Sistem inferensi model penqujian dengan algoritma penalaran dalam memilih

bdir-butir tes adalah mampu mengatur bahwa (a) Siswa dengan kemampuan

tinggi memperoleh butir-butir tes dengan tingkat kesulitan tinggi (b) Siswa

dengan kemampuan sedang memperoleh butir-butir tes dengan tingkat kesultan

sedang, dan (c) Siswa dengan kemampuan rendah memperoleh butir-butir tes

dengan tingkat kesulitan rendah

c Ketepatan sislem inferensi dalam memilih butir-butir tes yang sesuai dengan

respons ialnaban siswa diwujudkan pada nilai

d. Kemampuan model pengujian dengan algoritma penalaran dalam

mendesk;ipsikan kemampuan siswa berdasar butir-butir tes yang diterima dan

nilai-nilai eslimasi hasil anafEis,
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e. Hasil lemuan karya disertasi ini, actalah: (1) model pengujian dengan algorilma

penalaran digunakan untuk membentuk sistem inferensi (2) Sistem inferensi

model penguiian:dengan algoritma penalaran: (a) Mampu mengelola basis dala

bank s{)al yang digunakan untuk Foses pengujian terkomputerisasi (b) Mampu

memilih secara adaptif butir-butir tes yang sesuai dengan kemampuan siswa

berdasar pada respons jawaban yang diberikan dalam proses penguiian

terkompLterisasi.

2. Xetorbatasa n Penelitian

Penelit-an yang Jilakukan adahh untuk mengetahui kemampuan kognitif'

pada mata pelajaran listrik dasar. Berdasar silabi, untuk setiap pokok bahasan'

kemampuan kognitif yang diungkap meliputi tiga tingkatan, yaitu: pengetahuan'

pemahaman, c,an apfikasi Dengan demkian, tba tingkatan kemampuan k@nltif

yang selanjutnya belum dapat diungkap dan hal ini menjadi keterbatasan penelitian

ini. Plogram penguiian yang dikembangkan digunakan untuk mengelahui

kemampuan kognitif. OIeh karena fhr, untuk mengungkap kemampuan afektif dan

psikornotorikiketrampilan menjadi keterbatasan penelitian ini

Jenis dan model tes yang biasa dikembangkan dalam proses pengujian

memiliki variasi yang banyak. Antara lain: tes dengan iawaban Pndek' tes dengan

jawaban panjang, tes menjodohkan, tes melengkapi, les mengurutkan' tes benar-

salah, tes sebab akibat, dan tes Pilihan ganda Untuk itu, keterbatasan penelitian ini

adalah belum mampu menangani semu€ ienis dan modeJ tes tersebut Jenis tes

yang dikembangkan dalam penelitian inilerbatas hanya unluk tes pilihan ganda'

Program penguiian dapat digunakan untuk butir tes modern, bila pada bagian

instruksi untuk perhitungan maiematis parameter butir tes diubah dan disesuaikan

denganparameterbutirtesmodern-Untukitu,estimasikemampuan(0)danp(0)ke
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p unfuk menggambarkan kemampuan yang sebenamya, keakuralannya masih pedu

ditingkatkan dalam penelitian ini.

Proporsi perbandingan jumlah butir yang memenuhi klasifikasi (rentang)

tingkat kesulitan dan daya beda iuga berpengaruh terhadap kinerja program Dalam

penelitian ini, basis data bank soal yang digunakan terbatas seiumlah 20 buti' untuk

masing-masing tingkat kesulitan. Jumlah basis dala bank soal yang baik tentunya

yang menEnuhi batas kecukupan, yakni iika soal yang diujikan 20 butir maka iumlah

minimal basis dala bank soal adalah 60 butir dan masing-masing tingkat kesulitan

minimal memiliki 20 butir tes.

Jumlah basis p€ngeJahuan yang digunakan untuk membangun sislefi

inrerensi dalam penelitian ini adalah empal rule. Jumlah basis pengetahuan

berpengaruh terhadap ketepatan hasil inferensi. Belum ada aturan untuk jumlah

baBis pengetahuan yang baik. Menurul peneliti, iumlah ba-sis pengetahuan

sebaiknya yang memenuhi kecukupan untuk membangun sistem interensi' Dalam

penelitian ini, basis pengeta-huan yang dibangun dibatasi pada empat ru'6, karena

telahme'nenuhikemungkinan-kemunkinankombinasiklasifikasitingkatkesulitan

butir yang dibentuk.

Pengujian berbasis komputer dapat dilakukan bila fasilitas komputer

mencukupi untuk seiumlah peserta (satu kompder satu peserta), dan pe'serta telah

memiliki literasi tentang komputer. Berdasar hasil peneltian, hal ini meniadi

keterbatasan yang cukup besar. Literasi komputer yang dimaksud adalah: siswa

mampu bekeria dengan komputej yang meliputi: pengetahuan mernatikan dan

menyalakan komputer sistem Mrrdows, pengetahuan sistem login, pengelahuan

model navi{Jasi.
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Keterbatasan lain adalah dalam penggunaan model p€ngujian ini, bahwa

peserta tidak diuinkan ke butir tes awal untuk melalukan perubahan. Butir tes yang

sudah dikeriakan tidak dapat diubah dan tidak dapat dilihat lagi. Karena hal itu akan

berpengaruhi pada prediksi kemampuan yang telah dilakukan. Peserta harus telah

yakin terhadapjawaban yang dipilih pada alternatif pilihan.iawaban. Untuk itu, model

CAT menyediakan fasilitas pass untuk melompauskip ke butir tes yang selanjutnya'

Butir tes yang di skip tidaft akan dihitung dalarn penentuan skor'

3. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Lebih Lanjut

Piogram pengujian menggunakan algoritma penalaran merupakan salah satu

altemalive upaya membangr$ perangkat lunak untuk keperluan pengujian'

Mengingat dasar pemilihan bdir tes dilakukan dengan cara menganalisisnya terlebih

dahulu, maka sangat dimungkinkan hasil analisis tidak sama dengan tipe butir tes di

dalam basis da]o bank soal. Untuk itu sangat disarankan agar tipe-tipe butir tes

diperbanyak jumlahnya.

Klasifikasi tingkat kesulitan butir tes dalam penelitian ini dibagr dalam tiga

kelompok, yaitu: tingkat kesulitan tinggi, tingfiat kesu[tan sedang' dan tingkal

kesulitan mudah- Oleh sebab itu, jumlah butir-bt tir tes yang memenuhi syaral untuk

dijadikan basis data Dank soal iumlahnya harus memenuhi ketiga kelompok tersebut'

Jika banyak soal (N) yang akan diujikan adalah 20 butir tes, maka dalam basis data

bank soal minimal adalah butir sulit dan butir mudah masing-masing 20 butir tes dan

40 butir tes sedang, sehingga total 80 bulir tes Dengan rincian 20 butir tes tingkat

kesulitan tinggi, 40 butir tes tingkal kesulitan sedang, dan 20 butir tes tingkat

kesulitan rendah. Syarat butir tes yang bagus minimal memiliki parameter lingkat

kesulitan butir dengan kisaran nilai -3 sampai 3 untuk tes modern dan daya beda
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butir O,O hingga 0,4 serta tebakan O,O0 sampai 0,2 oka ada 45 opsi iawaban per

buth).

Program penguiian menggunakan algoritma penalaran merupakan model

penguiian terkomputerisasi, sehingga dalam pelaksanaannya harus dilakukan di

dalam hratsiutn konrnrter. DsEafi dqnkian dis?rankan agar sebelum

menyelenggarakan penguiian dengan prcgmm pengujian ini, sekolah harus memiliki

minimal sebuah laboratorium komputer yang memenuhi standard minimal

(spesifikasi stardard komputer minimal ada di lampiran) Di samping itu, sis!'Ya yang

akan diuji kemampuannya menggunakan proglam pengujian ini, seyogyanya dilalih

terlebih dahulu cara mengoperasikan dan bekerja dengan komputer' Hal itu

dimaksudkan agar dalam mengerjakan ujian terkomputerisasi dengan program

pengujian, siswa telah letbiasa (familiei menggunakan komputer Perangkat keras

dengan memori 256 Mb dan kec€patan di bawah 'l GHz, juga dapat mempengaruhi

kineda program, sehingga disarankan dalam menggunakan program pengujian agar

memenuhi standard minimal perangkat keras.

Perlu dilakukan penelfian Iebih laniut dengan memperhatikan pembagian

klasifikasi tingkat kesulitan butir, daya beda butir yang lebih sempit' dan basis

pengetahuan lknowledge,lrule base) yang memadai, agar respons butir yang

dimunculkan progirarn pengujian menjadi le'bih halus' Sempitnya range klasifikasi

tingkat kesulitan butir tes dan daya beda butir akan membawa dampak pada rule-

rute base yang dibuat, sehingga diharapkan pemilihan terhadap butir-butir tes yang

dimunculkan rneniadi lebih tePat.
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